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ABSTRAK

AKTIVITAS BELAJAR MENGGUNAKAN METODE CERAMAH DAN
METODE PROYEK DENGAN PERKEMBANGAN SOSIAL
ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK KESUMA TANJUNG
KARANG BARAT BANDAR LAMPUNG
TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh

LIA SANTIKA

Masalah dalam penelitian ini adalah aspek perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun
di TK Kesuma Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung masih rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara aktivitas belgar menggunakan metode
ceramah dan metode proyek, selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
hubungan aktivitas belgjar menggunakan metode ceramah dengan perkembangan
sosial, serta untuk mengetahui hubungan aktivitas belgar menggunakan metode
proyek dengan perkembangan sosial. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan desain Same group atau desain kelompok serupa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampling jenuh, dengan sampel dalam penelitian ini yaitu 26
anak. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan uji komparatif dan uji spearman rank. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara aktivitas belgar
menggunakan metode ceramah dan metode proyek. Penelitian juga menunjukan
adanya hubungan positif yang sangat rendah antara aktivitas belgjar menggunakan
metode ceramah dengan perkembangan sosial, serta ada hubungan positif yang sangat
kuat antara aktivitas belgjar menggunakan metode proyek dengan perkembangan
sosial.

Kata kunci : aktivitas belgjar, metode ceramah, metode proyek, dan perkembangan
sosial.



ABSTRAK

LEARNING ACTIVITY USING LECTURING METHOD AND PROJECT
METHOD TO SOCIAL DEVELOPMENT CHILDREN
AGED 5-6 YEARSOLD IN TK KESUMA WEST
TANJUNG KARANG BANDAR LAMPUNG
2015/2016 ACADEMIC YEARS

Oleh

LIA SANTIKA

The problem in this research was low social development of children age 5-6 years
old in TK Kesuma West Karang, Bandar Lmapung. This research aimed to the
difference between learning activity using lecturing method and project method,
beside that, the aimed of this research also to know the relationship of learning
activity using lecturing method with the socia development, and also to know the
relationship of learning activity using project method with the social developmet.
This research used experiment method with the same group design. The technique of
sampe collection using saturated sampling, the sample of this research consist of 26
children. The technique of data collection using observation and document. The data
analyzed using comparative test and spearman rank test. Based on the result, it could
be concluded that there was a difference between learning activity through lecturing
methodand project method. This research aso that there were positive relation that
very low between learning activity through lecturing method with the social behavior,
and there were positive relation that very high between learning activity through
project method with the social depelopment.

Keywords: learning activity, lecturing method, project method, and social
development
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada masa usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat
fundamental dalam rangka memberikan kerangka dasar membentuk dan
mengembangkan dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak.
Keberhasilan pada masa ini menjadi dasar untuk pendidikan selanjutnya.
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional, bab 1, pasal 1, butir 14, menyatakan bahwa:
pelayanan pendidikan anak usia dini ialah upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak usia dari usia 0-6 tahun yang dilakukan melaui
pendidikan untuk membantu dan merangsang perkembangan dan
pertumbuhan anak usia dini itu sendiri secara jasmani dan rohani agar
anak mempersiapkan diri untuk memasuki pendidikan yang lebih lanjut.
Setiap anak terlahir dengan bakat dan kemampuan masing-masing, namun hal
tersebut tidak hanya dilahirkan, melainkan perlu dikembangkan. Pendidikan
sgjak anak usia dini merupakan salah satu faktor penting untuk menentukan
kualitas hidup seorang anak bagi kehidupan selanjutnya. Memperhatikan
rujukan di atas pendidikan anak usia dini merupakan upaya yang meliputi
seluruh tindakan yang diberikan oleh orang dewasa yaitu orang tua dan guru
dalam proses perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan
menciptakan lingkungan yang menyenangkan dimana anak dapat belgar

melalui pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk



mengetahui dan memahami pengalaman belgar yang diperoleh dari

lingkunganya.

Berbagal layanan pendidikan untuk anak usia dini yang sudah diadakan oleh
pemerintah seperti Taman Penitipan Anak, Kelompok Bermain dan Taman
Kanak-kanak, di dalam lembaga tersebut terdapat guru yang menggerakkan
program pendidikan, dalam kegiatan pembel g aran guru hendaknya mendesain
kegiatan agar tidak monoton, membuat kegiatan menjadi menarik, sesual
dengan tahap perkembangan anak, agar semua aspek yang dimiliki anak dapat

berkembang secara optimal.

Orang tua yang menitipkan anaknya pada lembaga PAUD dengan harapan
agar aspek perkembangan anaknya dapat berkembang dengan baik. Aspek
perkembangan yang dimiliki anak tertera pada peraturan pemerintah No.137
tahun 2014, yaitu aspek nilai moral dan agama, bahasa, kognitif, fiskk motorik,
sosial-emosiona anak dan seni. Salah satu aspek yang harus dikembangkan
yaitu aspek sosial, anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah mampu berinteraksi

dengan teman dan bermain dengan teman sebaya.

Kemampuan bersosialisasi anak dapat dilihat pada saat anak berinteraksi
dengan guru, orang tua, teman sebaya, atau masyarakat yang berada
dilingkugan tempat tinggal maupun sekolah. Dalam kehidupan sosial, anak
usiadini sering melakukan kegiatan bersama teman sebaya dengan bermain
bersama yaitu bermain secara berkelompok. Anak usia dini sering melakukan

permainan secara berkelompok dibandingkan individual, anak usia dini



biasanya cenderung bermain dengan dua anak atau lebih untuk mencapai

tujuan bersama.

Kenyataanya di TK Kesuma Tanjung Karang Barat Bandar Lampung terdapat
anak yang mengalami permasalahan dalam perkembangan sosia. Hal ini
terlihat dalam proses pembelgaran yang saya amati pada prapenelitian, anak
belum mampu bekerja sama dengan teman, sikap gotong royong yang rendah,
individualis meningkat, bermunculan geng-geng (anak hanya mau berteman
dengan orang yang dia suka). Hal ini juga terlihat dari hasil evaluasi yang
dilakukan guru saat proses pembelgaran, yang ditunjukkan dengan tabel
berikut:

Tabel 1. Perkembangan Aspek Sosial Anak dalam Bekerjasama

Kerjasama
Kelas BB MB BSH BSB Jumiah
B 6 13 4 3 26 anak
Jumlah 6 13 4 3 26 anak
Sumber : Dokumen TK Kesuma Tanjung Karang Barat, Tahun Ajaran
2015/2016.
Keterangan :
BB : Belum Berkembang (anak tidak mau bekerjasama)
MB : Mulai Berkembang (anak mau bekerjasamatapi masih kadang-
kadang)
BSH : Berkembang Sesual Harapan (anak mau bekerjasama tapi
memilih teman)
BSB : Berkembang Sangat Baik (anak mau bekerjasama dengan siapa
sga)

Berdasarkan tabel 1 di atas pada perkembangan aspek sosia anak dalam
bekerjasama terdapat 6 (23,08%) anak dengan kategori Belum Berkembang
(BB), 13 (50%) anak yang Mulai Berkembang (MB), sedangkan 4 (15,38%)
orang anak sudah Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 3 (11,54%) anak

Berkembang Sangat Baik (BSB).



Tabel 2. Perkembangan Aspek Sosial Anak dalam Mengantri

Mengantri
Kelas BB MB BSH BSB Jumiah
B 4 12 6 4 26 anak
Jumlah 4 12 6 4 26 anak
Sumber : Dokumen TK Kesuma Tanjung Karang Barat, Tahun Ajaran
2015/2016.
Keterangan :
BB : Belum Berkembang (anak tidak mau mengantri)
MB : Mulai Berkembang (anak terkadang mau mengantri)
BSH : Berkembang Sesuai Harapan (anak mau mengantri hanya pada
kegiatan yang dia suka)
BSB : Berkembang Sangat Baik (anak mau mengantri dalam setiap

kegiatan)
Berdasarkan tabel 2 di atas pada perkembangan aspek sosia anak dalam
mengantri terdapat 4 (15,38%) anak dengan kategori Belum Berkembang
(BB), 12 (46,16%) anak yang Mula Berkembang (MB), sedangkan 6
(23,08%) orang anak sudah Berkembang Sesua Harapan (BSH), dan 4

(15,38%) anak Berkembang Sangat Baik (BSB).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu melakukan upaya dalam
meningkatkan kemampuan kerjasama anak dengan menggunakan metode
ceramah dan metode proyek, dengan harapan perkembangan sosia anak
berkembang dengan baik, dan mampu mempersiapkan anak untuk masuk

kejenjang pendidikan selanjutnya.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut:

1. Anak belum bisa bermain kelompok dengan teman sebaya,

2. Anak belum terbiasa menaati peraturan dalam pembelgaran,



3. Anak bersifat pasif saat melaksanakan kegiatan pembelgjaran,
4. Rendahnya perkembangan sosiad anak di TK Kesuma Tanjung Karang

Barat Bandar Lampung.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikass masalah di atas, serta menimbang keterbatasan
kemampuan, waktu, dan biaya maka pembatasan masalah pada penelitian ini
yaitu: Rendahnya perkembangan sosia anak di TK Kesuma Tanjung Karang

Barat Bandar Lampung.

D. Perumusan Masalah dan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang, identifikas dan pembatasan masalah di atas,

digukan rumusan masalah sebaga berikut: Aspek Sosial Anak TK Kesuma

Tanjung Karang Barat Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 Kurang

Berkembang.

Dari rumusan masalah tersebut maka diperoleh permasalahan penelitian

adalah:

1. Bagaimanakah perbedaan aktivitas belgjar menggunakan metode ceramah
dan aktivitas belgar menggunakan metode proyek terhadap
perkembangan sosial anak usia 5-6 Tahun di TK Kesuma Tanjung
Karang Barat Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/20167?

2. Bagaimanakah hubungan aktivitas belgjar menggunakan metode ceramah
dengan perkembangan sosial anak usia 5-6 Tahun di TK Kesuma Tanjung

Karang Barat Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016?



3. Bagaimanakah hubungan aktivitas belgjar menggunakan metode proyek
dengan perkembangan sosial anak usia5-6 Tahun di TK Kesuma Tanjung
Karang Barat Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016?

Atas dasar rumusan masalah dan permasalahan, judul penelitian ini adalah

aktivitas belgjar menggunakan metode ceramah dan metode proyek dengan

perkembangan sosial anak usia 5-6 Tahun di TK Kesuma Tanjung Karang

Barat Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan aktivitas belgar menggunakan metode
ceramah dan aktivitas belggar menggunakan metode proyek dalam
mengembangkan sosial anak usia 5-6 Tahun di TK Kesuma Tanjung
Karang Barat Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016?

2. Untuk mengetahui hubungan aktivitas belgjar menggunakan metode
ceramah dengan perkembangan sosia anak usia 5-6 Tahun di TK
Kesuma Tanjung Karang Barat Bandar Lampung Tahun Ajaran
2015/20167?

3. Untuk mengetahui hubungan aktivitas belgjar menggunakan metode
proyek dengan perkembangan sosial anak usia 5-6 Tahun di TK Kesuma

Tanjung Karang Barat Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/20167?



F. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
1. Secarateoritis
Secara teoritis penelitian ini  dapat menambah wawasan dan
mengembangkan ilmu yang berkaitan dengan perkembangan sosia anak
melalui permainan dengan metode ceramah dan metode proyek.
2. Secara praktis
Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi:
a. Anak
Dapat membantu siswa dalam mengembangkan aspek perkembangan
sosial, anak dapat |ebih banyak mengetahui apa itu metode ceramah dan
metode proyek.
b. Guru
a. Mendisiplinkan anak dan memilih metode yang bisa meningkatkan
kemampuan sosial anak
b. Sebagai bahan evaluas bagi guru dalam usahanya memahami
perkembangan sosia anak usiadini.
c. Kepala Sekolah
Untuk meningkatkan kemampuan kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan kinerja guru.
d. Penditi
Dapat menambah pengetahuan dan dapat mengaplikasikan teori yang

diperoleh selama perkuliahan.



e. Pendliti Lain

Dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian berikutnya.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Anak Usia Dini
Setiap anak bersifat unik, tidak ada anak yang sama sekalipun mereka
kembar, mereka terlahir dengan membawa potensinya masing-masing, dan
memiliki minat serta bakat yang berbeda-beda. Makanan yang bergizi dan
seimbang serta stimulasi-stimulasi yang intensif sgjak dari dalam kandungan
hingga anak di lahirkan sangat dibutuhkan dalam rangka mengoptimalkan

potensi yang dimiliki oleh anak.

Berdasarkan Undang-undang No.23 Tahun 2002 Pasal 9 Ayat 1 tentang
perlindungan anak menyatakan bahwa; “setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan penggaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan
tingkat kecerdasan yang sesuai dengan minat dan bakatnya”, artinya setiap
anak mempunyai tingkat kecerdasan yang berbeda-beda sesuai dengan minat
dan bakatnya masing-masing. Oleh karena itu anak berhak memilih
pendidikan yang sesuai dengan keinginan mereka tanpa paksaaan dari pihak
mana pun tanpa terkecuali dengan orang tua anak. Anak bukanlah miniatur
orang dewasa yang harus menerima dan mengikuti apa yang kita inginkan.
Ketika anak menentukan sendiri apa yang dia inginkan, anak akan menjalani

dengan rasa senang, tidak bosan, karena apa yang dia lakukan sesuai dengan



10

bakat dan minat yang ia pilih. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003, tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa:
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sgjak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melaui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.
Masa perkembangan anak yang sangat pesat ini, sebagai orang dewasa kita
perlu memberikan stimulus-stimulus yang tepat bagi anak, agar anak tumbuh
dan berkembang secara optimal baik jasmani maupun rohaninya. Orang
dewasa yang dimaksud di sini adalah guru dan orang tua. Orang tua dapat
menitipkan anaknya pada lembaga-lembaga PAUD dan sgenisnya untuk
membantu mengoptimalkan perkembangan anak, namun orang tua juga perlu
memberikan stimulus-stimulus yang dapat mengembangkan potens anak.
Orang tuatidak menyerahkan anak sepenuhnya kepada guru, tetapi orang tua
dan guru harus saling bekerjasama sehingga anak dapat tumbuh dan

berkembang sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut Berk dalam Sujiono, Y uliani Nurani (2009: 6) “pada masaini proses
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami
masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia’, pada anak
usiadini (golden age) semua aspek yang dimiliki anak sedang berkembang
sangat pesat, dan masa ini tidak dapat diulang atau pun digantikan dengan
masa yang lain. Oleh karena itu, kita sangat perlu memberikan
stimulugrangsangan  yang tepat terhadap anak, dalam rangka

mengembangkan setiap aspek kecerdasan yang iamiliki secara optimal.
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Montessori dalam Susanto (2011: 133) menyatakan bahwa “anak usiadini ini
sebagal periode sensitif (sensitive periods). Pada masa ini  menurut
Montessori secara khusus anak mudah menerima stimulus-stimulus tertentu”,
pada masa ini anak sedang berada pada masa sensitif, artinya anak-anak
dengan sangat mudah mampu menguasai tugas-tugas tertentu. Masa ini
sangat tepat untuk memberikan stimulus yang sesuai terhadap anak dalam
rangka meningkatkan potensi-potensi yang dia miliki. Anak tidak dapat
dikekang untuk menikmati pengalaman-pengalaman yang dipandu secara
alamiah itu, anak harus diberi kebebasan untuk memilih, bergerak, dan

bereksplorasi sesuai dengan yang iainginkan.

B. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian belajar
Belgar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Belgjar merupakan
proses pemahaman pada setiap individu. Anak usia dini belgjar melalui
bermain, dengan kegiatan yang dikemas melalui permainan-permainan
yang menyenangkan anak tidak sadar bahwa dirinya sedang dalam proses
belgjar. Dengan belgjar anak akan mengalami perubahan-perubahan, dari
yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa, dari yang
tidak mau menjadi mau, dan dari yang tidak biasa menjadi terbiasa.
Balgar dapat diperoleh dimana sgja, kapan sga dan dengan siapa sgja,
artinya anak tidak hanya dapat belgjar di sekolah sga atau pun hanya
dengan guru sga, akan tetapi anak bisa belgar melalui teman sebaya,

orang tua dan keluarga, dan lingkungan sekitar.
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Menurut Sujana dalam Jihad (2012:2) belgar adalah “suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang”, artinya belgjar itu
dikatakan berhasil apabila di dalam diri seseorang mengalami suatu
perubahan. Perubahan yang dikatakan di sini yaitu perubahan yang bersifat
positif. Perubahan yang diperoleh dari proses hasil belgar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, serta perubahan aspek-
aspek yang ada pada individu yang belgjar. Sedangkan menurut Fadlillah
(2014:124) belgjar adalah “suatu proses perubahan perilaku yang bersifat
menetap melaui serangkaian pengalaman”. Belgar tidak hanya
berhubungan dengan akademik saja melalui sarana dan prasarana seperti
buku-buku, melainkan melalui pengalaman berinteraksi  dengan
lingkungan yang membawa perubahan tingkah laku melalui pengalaman

yang dilalui oleh individu yang belgjar tersebut.

Slameto (2003:5) menyatakan belgjar adalah “suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”. Belajar adalah proses perubahan tingkah
laku baik pengetahuan maupun keterampilan yang diperoleh melalui
pengalaman dari hasil interaksi dengan lingkungan, hal ini sgjalan dengan
Abdillah dalam Aunurrahman (2010:35) menyatakan bahwa belgjar adalah
“perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk

memperoleh tujuan tertentu”.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belgar
adalah perubahan tingkah laku dalam diri seseorang. Dengan belgjar dapat
menjadikan individu berfikir, memahami berbagi hal yang di tandai
dengan perubahan ke arah yang lebih baik. Perubahan itu tidak hanya
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk
kecakapan, keterampilan, dan sikap. Dapat dikatakan bahwa belgar itu
adalah suatu rangkaian yang menjadikan manusia untuk menjadi manusia

seutuhnya yang lebih baik.

. Pengertian Pembelagjaran

Pembelgaran adalah proses interaksi pendidik terhadap peserta didik,
dengan harapan peserta didik memperoleh pengetahuan baru dan
mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Proses pembelgjaran terjadi
sepanjang hayat, di manapun dan kapanpun. Menurut Jihad dan Haris
(2012:21) pembelajaran merupakan “suatu proses yang terdiri dari
kombinasi dua aspek, yaitu belajar dan mengajar”, belajar berorientasi
kepada peserta didik sedangkan mengagjar merujuk kepada pendidik
sebagai guru yang memberi pelgaran. Sedangkan menurut Undang-
undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pembelajaran adalah “proses interaksi peserta

didik dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgjar”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran adalah
usaha sadar yang diberikan oleh pendidik terhadap peserta didik yang

belgjar, sehingga terciptanya aktivitas belgjar pesertadidik.
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Pembelgjaran untuk Anak usia dini berbeda dengan pembelgjaran yang ada
pada anak SD. Segjatinya anak belajar melalui bermain, karena dunia anak
adalah dunia bermain. Menurut Santrock dalam Fadlillah (2014:27)
mengatakan bahwa “melalui bermain perasaan anak akan bahagia,
sehingga akan mengalami kenyamanan dalam melakukan serangkaian
kegiatan pembelajaran”, dari bermain anak akan memperoleh pengetahuan
baru dengan cara yang nyaman menyenangkan, ha ini sgiaan dengan
pendapat Bennett, Finn dan Cribb dalam Sujiono, Yuliani Nurani
(2009:138) bahwa “kegiatan bermain dapat memperkaya pengalaman anak

tentang berbagai hal”.

Menurut Albrecht dan Miller dalam Sujiono, Yuliani Nurani (2009:139)

berpendapat bahwa:
Daam pengembangan pembelgjaran bagi anak usia dini seharusnya
sarat dengan aktivitas bermain yang mengutamakan adanya
kebebasan bagi anak untuk bereksplorasi dan berkredtivitas,
sedangkan orang dewasa harusnya lebih berperan sebagai fasilitator
saat anak membutuhkan bantuan untuk memcahkan masalah yang di
hadapi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa melalui

bermain anak akan memperoleh berbagi pengalaman yang baru dengan

cara yang aman dan menyenangkan bagi anak, sehingga anak mampu

bereksplorasi dan berkreativitas.

. AktivitasBelajar
Aktivitas merupakan segala sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh setiap
orang. Dalam proses belgar menggar guru saat ini diarahkan sebagai

fasilitator yang dapat membantu siswa dalam belgar, bukan hanya sekedar
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menyampaikan materi saja, akan tetapi guru juga harus mampu melibatkan

siswa dalam kegiatan pembel gjaran secara optimal.

Menurut Rusman (2011:323) “pembelgaran akan lebih bermakna jika
siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam  kegiatan
pembelgaran”, jadi siswa bukan hanya menerima informas dari guru,
melainkan aktif dalam menggali pengetahuannya dengan dilibatkan dalam
proses pembelgaran. Hamalik (2011:171) menyampaikan bahwa
“pembelgaran yang efektif adaah pembelgaran yang menyediakan
kesempatan kepada siswa”. Guru dan orang tua hanya bertugas sebagai
fasilitator dalam usaha mengembangkan aspek perkembangan yang
dimiliki anak. Sebagal orang dewasa kita harus memberikan kesempatan
kepada anak untuk belgjar dan melakukan aktivitasnya sendiri. Melaui
belgjar sendiri anak akan memperoleh pengetahuan dengan pengalaman
yang dialaui, dan dengan pengalamanya langsung anak akan memperoleh

pengetahuan yang lebih bermakna.

Menurut Abdurrahman dalam Soemanto (2000:105) “bahwa aktivitas
belgjar adalah seluruh kegiatan siswa baik kegiatan jasmani maupun
rohani yang mendukung keberhasilan belgjar”, dengan melakukan aktivitas
sendiri anak dapat belgar melalui pengalaman langsung. melalui
pengalaman langsung tersebut anak mendapatkan pengetahuan,
pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lainnya. Anak banyak belgar
dari pengalaman yang dia lalui, baik berupa kegiatan jasmani maupun

rohani, yang menghasilkan suatu perubahan kearah yang lebih baik.
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Menurut Soemanto (2000:104) aktivitas belajar adalah *“segala bentuk
kegiatan belgar siswa yang menghasilkan suatu perubahan yaitu hasil
belajar yang dicapai”. Serangkaian kegiatan yang dilakukan tersebut
menghasilkan perubahan baik pengetahuan dan keterampilan di dalam

individu tergantung dengan keaktifannya dalam memperoleh perubahan.

Menurut Dimyati (2010:114) dalam memperoleh pengetahuan “keaktifan
siswa dalam pembelgaran memiliki bentuk yang beraneka ragam, dari
kegiatan fiskk yang mudah diamati sampa kegiatan psikis yang sulit
diamati”, artinya aktivitas belgar merupakan kegiatan yang dilakukan
secara sadar untuk memperoleh perubahan yang lebih baik, baik perubahan
dalam pengetahuan maupun keterampilannya. Kegiatan fisik yang mudah
diamati seperti membaca, menulis, dan mendengarkan, ada pula kegiatan
psikis yang sulit untuk diamati seperti mengingat kembali pembelgaran
yang pernah disampaikan sebelumnya, membandingkan konsep yang satu

dengan konsep yang lainnya.

. Teori belgjar
Pertumbuhan dan perkembangan anak dapat diartikan dan diuraikan dalam
beberapa butir pemikiran yang dilihat dari berbagai sudut pandang atau
aliran yang berbeda, seperti:
a) Teori Behaviorisme
Berbaga teori pembelgaran yang mengemukakan tentang teori
pembelgaran salah satunya yaitu teori behaviorisme. Teori ini

dicetuskan oleh Gage dan Berliner tentang perubahan tingkah laku
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sebaga hasil dari pengalaman. Teori behavioristik terkenal dengan
hubungan stimulus-responya, yang mendudukan individu yang
belgjar sebaga individu yang pasif. Respon atau perlakuan yang
diberikan yaitu melalui pembiasaan tingkah laku. Perilaku yang
dimunculkan akan semakin kuat bila diberikan penguatan
(reinforcement) dan akan menghilang apabila diberikan hukuman
(punishment). Kaum behavioris menjelaskan bahwa belgjar sebagai
suatu proses perubahan tingkah laku dimana reinforcment dan
punishment menjadi stimulus atau rangsangan bagi siswa dalam

berperilaku.

Stimulus adalah apa sgja yang diberikan oleh guru kepada siswanya,
sedangkan respon yaitu tanggapan atas stimulus yang di berikan
oleh guru tersebut. Stimulus-stimulus tersebut harus diberikan secara
terus menerus melalui pembiasaaan. Pestalozzi dalam Susanto
(2011:167) mengatakan bahwa “belgar yang sesuai dengan taraf
perkembangan anak akan membantu dalam mengembangkan dirinya

dalam aspek kognitif, linguistik, dan sosial emosionalnya”.

Menurut Sujiono, Yuliani Nurani (2009: 55) “masing-masing ahli
yang menganut teori ini percaya bahwa perilaku dapat dibentuk
dengan memberikan jawaban dalam bentuk kata-kata ataupun
tindakan tertentu”. Menurut Muhammad Fadlillah (2012: 110)
“istilah teori ini diambil dari kata behavior yang memiliki makna

perilaku. Maksudnya adalah dalam teori ini tingkah laku manusia
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dikendalikan oleh ganjaran (reward) atau penguatan dari
lingkungan”. Teori ini menekankan pada stimulus yang kita berikan
terhadap anak harus sesuai dengan aspek perkembangan yang
dimiliki anak, sehingga anak akan berkembang sesuai dengan aspek
yang dia miliki dan perubahan tingkah laku anak akan menjadi lebih

baik.

Orang dewasa harus mampu membiasakan pembiasaan-pembiasaan
yang positif terhadap anak, misanya sebelum makan kita harus
mencuci tangan. Ketika disekolah anak mencuci tangan secara
bergantian dengan temannya, dengan membiasakan budaya antri,
anak belgar memgamen waktu jika ingin mengantri paling depan
datang lebih awal dan persigpanya harus lebih awal. Anak belgar
bersabar menunggu ketika gilirannya tiba, terutama jika dia di
antrian paling belakang. Anak belgar menghargai hak orang lain,
yang datang lebih awal dapat antrian lebih awal dan tidak saling
mendahului. Anak belgiar disiplin, tidak merampas hak orang lain.
Anak belgar kreatif untuk memikirkan kegiatan apa yang bisa ia
lakukan mengatas kebosanan saat mengantri (di Jepang biasanya
orang akan membaca buku), saat mengantri mungkin anak bisa
belgjar bersosialisasi dengan saling menyapa dan mengobrol dengan
temannya. Anak belgjar sabar dalam menghadapi proses untuk
mencapai  sebuah tujuan. Masih banyak lagi pelgaran berharga

lainya yang bisa diambil dari budaya mengantri.
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b) Teori Konstruktivisme
Teori kontruktivisme ini diplopori oleh para ahli yang terkenal yaitu
Pieget dan Vigotsky. Menurut teori ini guru tidak hanya memberikan
pngetahuan kepada siswa, namun siswa juga harus aktif dalam
membangun sendiri pengetahuanya. Dalam hal ini guru harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menerapkan ide-ide baru yang ia temukan. Menurut Winasanjaya
(2005:118) kontruktivisme adalah *“proses membangun atau
menyusun pengetahuan baru dalam stuktur kognitif siswa
berdasarkan pengalaman”. Teori ini menjelaskan bahwa pengetahuan
itu terbentuk bukan dari objek semata, akan tetapi juga dari
kemampuan individu sebagai subjek yang menangkap setiap objek
yang di amatinya. Pendapat lain juga dikatakan oleh Lev Vygotsky
dalam Nurani Yuliani (2009:60) berpendapat bahwa “pengetahuan
bukan diperoleh dengan cara dialihkan dari orang lain, melainkan

sesuatu yang dibangun dan diciptakan oleh anak”.

Untuk membangun pengetahuan yang luas diperlukan sedikit demi
sedikit pengetahuan yang baru untuk melengkapi pengetahuan yang
pernah diperoleh. Para konstruktivisme menjelaskan bahwa satu-
satunya sarana yang tersedia bagi individu untuk mengetahui
seseorang yaitu inderanya. Seseorang berinteraksi dengan objek dan
lingkunganya dengan melihat, mendengar, mencium, merasa dan
meraba. Dari sentuhan indrawi itulah seseorang membangun

pengetahuannya. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu sgja
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dari guru ke siswa, melainkan siswa sendirilah yang harus
mengartikan apa yang sudah dijelaskan oleh guru melaui
pengalaman-pengal amanya sehingga siswa memperoleh pengetahuan
baru. Pengalaman sangat berperan penting bagi pertumbuhan dan

perkembangan anak.

Melaui bermain kelompok anak belgar membangun sikap
sosialisanya. Permainan ini dapat mengagjarkan anak bersosialisasi
dan memperluas empati terhadap orang lain serta mengurangi sikap
egosentrisnya. Melalui permainan ini juga anak belajar berprilaku
prososial seperti mengantri untuk menunggu giliran, bekerjasama,

saling membantu dan berbagi sesama teman.

C. Metode Ceramah
1. Pengertian Metode Ceramah
Berbagal macam metode yang dapat diterapkan oleh guru dalam kegiatan
pembelgjaran. Metode yang yang tidak dapat ditinggalkan salah satunya
yaitu metode ceramah, seperti yang dikemukakan Djamarah, Syaiful Bahri
dan Zain, Aswan (2013:97) “...metode ini tidak bisa ditinggalkan begitu
sga dalam kegiatan penggaran. Apaagi dalam pendidikan dan
pengajaran tradisional,...”. Metode ceramah merupakan metode yang
bersifat konvensional menurut Djamarah, Syaiful Bahri dan Zain, Aswan
(2013:97) metode ceramah adalah “ metode yang boleh dikatakan
tradisional, karena metode ini telah dipergunakan sebaga alat komunikasi

lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar mengajar”
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Pembelgaran menggunakan metode ceramah yang bersifat konvensional
menuntut guru untuk tampil lebih baik, dan siswa cenderung pasif karena
hanya duduk mendengarkan guru di depan. Menurut Ruseffendi (2005:17)
metode konvensional “Guru merupakan/ dianggap sebagai gudang ilmu,
guru bertindak otoriter, guru mendominasi kelas”. Jadi guru bertindak
sebagal orang yang tahu segalanya dan siswa hanya sebagai pendengar

sebagal orang yang tidak tahu segalanya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
ceramah merupakan metode yang menuntut keaktifan guru, karena metode
ini masih terpusat kepada guru sebagai pemberi informasi dan siswa hanya

sebagai pendengar pasif, karenatidak dilibatkan dalam pembel gjaran.

. Kelebihan ceramah

Metode ceramah memiliki beberapa kelebihan, menurut Djamarah, Syaiful
Bahri dan Zain, Aswan (2013:97) kelebihan metode ceramah sebagai
berikut:

Guru mudah menguasi kelas.

Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas.
Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar.

Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.

Guru mudah menerangkan pembelgjaran dengan baik.

CapoTe

Melalui penggunaan metode ceramah guru dapat menerangkan
pembelgjaran dengan bak, karena guru yang menguasai kelas dan
penerapan metode tidak memerlukan persigpan yang khusus. Metode
ceramah dapat mengembangkan aspek sosial anak, karena mengagjarkan

anak untuk menghargai orang yang sedang berbicara, anak belgjar menjadi
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pendengar yang baik, menaati aturan sehingga apa yang disampaikan guru

dapat dipahami dan dilaksanakan.

3. Kekurangan ceramah

Selain kelebihan, metode ceramah juga mempunyai beberapa kelemahan.

Menurut Djamarah, Syaiful Bahri dan Zain, Aswan (2013:97) kelemahan

metode ceramah adalah sebagai berikut:

a. Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata).

b. Yang visuad menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang besar
menerimanya.

c. Bilaselau digunakan dan terlalu lama, membosankan.

d. Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada
ceramahnya, ini sukar sekali.

e. Menyebabkan siswa menjadi pasif.

Metode ceramah tidak bisa digunakan secara terus menerus, karena anak

akan merasa bosan dan bagi anak yang visual akan merasa rugi, serta

metode ini menyebabkan siswa menjadi pasif karena semua informasi

berpusat pada guru dan anak tidak dilibatkan secaralangsung.

D. Metode Proyek
1. Pengertian Metode Proyek
Metode proyek merupakan salah satu metode yang bisa diterapkan dalam
pendidikan anak usia dini. Moedlichatoen (2004:137) mengatakan bahwa
“metode proyek berasal dari gagasan John Dewey tentang konsep
“Learning by Doing”, yaitu proses perolehan hasil belgar dengan
mengerjakan tidakan-tindakan tertentu sesuai dengan tujuan”.
Terinspiras dari gagasan John Dewey Tersebut menurut Roopnaire,

Jaipaul L. dan Johnson, James E. (2011:306) mengatakan bahwa “... lalu
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disebarluaskan oleh William H. Kilpatrick yang menyebutnya sebagai
Metode Proyek”. Moeslichatoen (2004:141) mengatakan bahwa:
Metode proyek merupakan strategi pengagjaran yang melibatkan
anak dalam belgar memecahkan masaah dengan melakukan
kerjasama dengan anak lain, masing-masing melakukan bagian
pekerjannya secara individual atau dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan yang menjadi milik bersama.
Melalui metode proyek ini anak akan belgjar menghadapi permasalah dan
mencari jalan pemecahannya melalui kerjasama. Anak melakukan tugas
yang menjadi tanggung jawabnya didalam kelompok untuk mencapai

tujuan bersama. Menurut Nurlaily (2006:7)”...bekerjasama secara tuntas,

dan bertanggung jawab atas keberhasilan tujuan kelompok...”.

Selain itu Moedlichatoen dalam Rachmawati dan Kurniati (2010:61)
menyatakan bahwa “metode proyek merupakan salah satu pemberian
pengalaman belgar dengan menghadapkan anak pada suatu masalah
yang harus dikerjakan secara berkelompok maupun individu pada saat
proses kegiatan belgjar”. Metode proyek merupakan salah satu dari
metode yang cocok bagi pengembangan aspek sosial anak dan metode ini
merupakan suatu pembelgaran yang dapat melatih anak menerima
tanggung jawab dan bekerjasama dalam untuk mencapa keberhasilan
kelompok. Pembelgjaran berbasis proyek atau penugasan adalah metode
belgar yang menggunakan masalah sebagai langkah awa dalam
pengumpulan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan

pengalamanya dalam berkreativitas secara nyata.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode proyek
adalah suatu strategi pengajaran yang melibatkan anak dalam pemecahan
masalah dengan cara berkelompok untuk mewujudkan daya
kreativitasnya, metode ini mampu meningkatkan tanggung jawab dan

kerjasama anak dalam mencapai tujuan yang dimiliki bersama.

2. Rancangan Kegiatan M etode Proyek bagi Anak
Ada tiga tahap dalam merancang kegiatan proyek bagi anak: merancang
persigpan yang di lakukan guru, merancang pelaksanaan kegiatan proyek
bagi anak, dan merancang penilaian kegiatan proyek bagi anak.
a. Rancangan Persiapan yang Dilakukan Guru
Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan oleh guru dalam merancang
persigpan sebelum melaksanakan kegiatan metode proyek. Menurut
Moeslichatoen (2004:145) ada lima hal yang harus dipersiapka guru
dalam melaksanakan kegiatan dengan menggunakan metode proyek:
1.Menetapkan tujuan, tema dan nama permainan kegiatan pengajaran
dengan menggunakan metode proyek
Sebagaimana telah dikemukakan tujuan kegiatan proyek adalah
untuk melatih anak memperoleh keterampilan memecahkan masalah
yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Jadi penting bagi
guru untuk menyiapkan tema dan nama permainan yang sesuai, dan
menetapkan tujuan apa saja yang ingin dicapai.
2.Menetapkan rancangan bahan dan aat yang diperlukan dalam

kegiatan proyek
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Sesuai dengan rancangan tujuan dan tema yang ditetapkan maka
guru dapat menetapkan bahan dan aa apa sga yang harus
disediakan sesual tema dan judul permainan yang sudah ditetapkan
oleh guru.

3.Menetapkan rancangan pengelompokan anak untuk melaksanakan
kegiatan proyek
Sebelum melaksanakan kegiatan guru harus mempunyai rancangan
pengelompokan untuk anak dengan memperhatikan ketarampilan dan
kemampuan yang dikuasi, pengelompokan anak harus sesuai
kebutuhan anak dalam bekerja sama.

4.Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan
tujuan yang ingin di capai
Tahap yang selanjutnya yaitu menetapkan rancangan langkah-
langkah kegiatan anak untuk mengembangkan kreativitasnya sesual
dengan judul permainan dan tujuan dari kegiatan proyek.

5.Menetapkan rancangan penilaian kegiatan penggaran dengan metode
proyek
Terakhir, yang harus dipersigpkan guru adalah rancangan penilain.
Guru harus mempunyal rancangan penilaian yang sesuai dengan
tema dan tujuan yang ingin dicapai, ha ini perlu dilakukan untuk
melihat sgjauh mana ketercapaian yang sudah diperoleh bagi anak

melalui kegiatan yang sudah dilakukan.
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b. Pelaksanaan Kegiatan Proyek

Dalam melaksanakan kegiatan proyek ada tiga tahapan yang harus

dilakukan oleh guru mmenurut Moeslichatoen (2004:152), yaitu: “pra-

pengembangan, kegiatan pengembangan, dan kegiatan penutup”.

1. Pra-pengembangan
pada tahap ini guru melakukan persiapan apa sgjja yang dibutuhkan
pada saat kegiatan. Misal pada kegiatan proyek “membuat kebun
binatang”. Untuk kegiatan proyek tersebut apa saja yang
dibutuhkan, misal: stik es krim untuk membuat kandang-
kandangan, playdough untuk membuat binatang, cat, lem, dan
sebagainya. Disini guru juga harus merancang pengelompokan
bagi anak sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

2. Kegiatan pengembangan
pada kegiatan ini anak-anak mulai mengembangkan ide-ide kreatif
mereka pada saat kegiatan proyek, dengan cara mengeksplor
berbaga media dan mengekspresikan ide-ide kreatif mereka
dengan aat dan bahan yang sudah disediakan.

3. Kegiatan penutup
kegiatan terakhir dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu penutup.
Setelah melakukan kegiatan anak-anak harus membersihkan dan
merapikan kelas dengan mengembalikan alat dan bahan sesuai

pada tempatnya.
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c. Penilaian kegiatan Metode proyek
Bagaimana guru menilai kegiatan proyek merupakan perwujudan
rancangan penilaian yang sudah ditetapkan sebelum melaksanakan
kegiatan. Penilaian dibuat agar guru mengetahui sgauh mana
ketercapaian tujuan dari kegiatan yang sudah dilakukan. Dengan
metode proyek atau penugasan anak diharapkan mampu bertanggung
jawab, aktif dalam berkreativitas, mampu bekerjasama dan mampu

memecahkan masalah dalam kehidupan sehar-hari.

Berdasarkan hasil kinerja yang dicapai masing-masing anak dalam
kelompok kerja, maka guru dapat menarik kesimpulan kegiatan proyek
berhubungan dalam rangka mengembangkan perkembangan sosial

anak, sesual dengan kategori padaindikator.

3. Tujuan Kegiatan Metode Proyek bagi Anak
Sesuai dengan manfaat penggunaan metode proyek bagi anak, adapun
tujuan dari metode proyek di terapkan pada anak usia dini menurut
Moeslichatoen (2004:143), sebagal berikut:
a. Memberi pengalaman belgar untuk mengembangkan kemampuan
berpikir dan penalaran
b. Mengembangkan kemampuan mengadakan hubungan dengan
anak lain daam kelompok, yang dapat menimbulkan
kecenderungan berpikir, merasakan dan bertindak lebih kepada
tujuan kelompok daripadadiri sendiri.
Selain itu menurut Gunarti, Winda dkk. (2010: 125) proses kegiatan
dengan menggunakan metode proyek memiliki empat aspek tujuan yang

menjadi tolak ukur pencapaian pembelgaran bagi anak, yaitu:



4.

28

“pengetahuan  (knowledge), kecakapan atau keterampilan (skill),

kecenderungan (disposition), dan perasaan (feelings)”.

1. pengetahuan (knowledge)
dari kegiatan yang dilakukan anak memperoleh pengetahuan dan
pengalaman yang berhubungan dengan kemampuan kognitif anak.

2. kecakapan atau keterampilan (skill)
anak memperoleh keterampilan khusus dan mudah di observasi, seperti
menggunting, meremas, menggambar, menghitung.

3. kecenderungan (disposition)
kecenderungan yang berhubungan dengan pembiasaan yang diperoleh
dari pengalaman, seperti bekerjasama, ketekunan dalam mengerjakan
tugas, kecendrungan untuk memecahakan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

4. perasaan (feelings)
perasaan lebih kepada afektif dan emosional anak yang bersifat

pribadi, seperti kepercayaan diri, smpati dan empati.

Kelebihan M etode Proyek

Terdapat beberapa kelebihan dari kegiatan menggunakan metode proyek.
Berikut beberapa kelebihan metode proyek menurut Syaiful Bahri
Djamarah dan Aswan Zain (2013:81), yaitu:

1. Dapat memperluas pemikiran siswa yang berguna dalam
menghadapi masal ah kehidupan

2. Dapat membina siswa dengan kebiasaan menerapkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam kehidupan sehari-
hari secaraterpadu

3. Metode proyek sesuai dengan prinsip-prinsip didaktik modern
yang dalam pengajaran perlu diperhatikan:
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a.Kemampuan individual siswa dan kerjasama dalam kel ompok
b.Bahan pelgaran tak terlepas dari kehidupan sehari-hari yang
penuh dengan masalah
c.Pengembangan aktivitas, kreativitas, dan pengalaman siswa
banyak dilakukan
d.Agar teori dan praktik, sekolah dan kehidupan masyarakat
menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
Metode ini dapat merombak pola pikir anak didik dari yang sempit
menjadi lebih luas dan menyeluruh dalam memandang dan memecahkan
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, anak dibina untuk
membiasakan diri dalam menerapkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dengan terpadu, yang diharapkan praktis dan berguna untuk
kehidupannya, Memberi peluang kepada anak untuk meningkatkan

keterampilan yang telah dikuasainya.

5. Kekurangan Metode Proyek
Disamping beberapa kel ebihan yang ada, metode proyek juga mempunyai
beberapa kekurangan. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam
(2013:83), yaitu:

a.  Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini, baik secara vertical
maupun secara horizontal, belum menunjang pel aksanaan metode
ini.

b. Pemilihan tema sesuai dengan kebutuhan anak, fasilitas, dan
sumber-sumber belgjar bukanlah hal yang mudah.

c. Bahan pegaran sering menjadi luas sehingga dapat
mengaburkan pokok yang sedang dibahas.

6. Manfaat Metode Proyek
Kegiatan menggunakan metode proyek terdapat beberapa manfaat, seperti

yang dikatakan Moeslichatoen. Menurut Moeslichatoen (2004:142),
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terdapat beberapa manfaat dari metode proyek atau penugasan bagi anak
TK, yaitu:
Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, anak memperoleh
pengalaman belgar dalam mengembangkan sifat positif dalam
kegiatan bekerja dengan anak lain, dapat mengembangkan dan
membina sikap kerjasama dan interaks sosial diantara anak-anak yang
terlibat.
Banyak manfaat dari kegiatan menggunakan metode proyek, yaitu
membantu anak untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari,
mengembangkan sikap positif, memupuk semangat gotong royong dan
kerjasama diantara anak yang terlibat, memberikan peluang kepada setiap
anak bak individual maupun kelompok untuk mengembangkan
kemampuan yang telah dimilikinya. Metode proyek dapat memberikan
kesempatan kepada anak untuk berekspresi, bereksplorasi dengan
keterampilan dan kemampuannya untuk memecahkan permasalahan yang

mereka hadapi sehingga mereka memiliki peluang untuk terus berkreasi

dan mengembangkan diri seoptimal mungkin.

E. Perkembangan Sosial
1. Pengertian perkembangan sosial
Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain,
manusia tidak dapat hidup sendiri. Manusia dikatakan sebagai makhluk
sosial karena di dalam hidupnya dia tidak bisa melepaskan diri dari
pengaruh manusialain, dikarenakan pada diri manusia ada dorongan untuk
berinteraks satu sama lain. Sedini mungkin aspek sosial tersebut harus
dikembangkan.Yusuf, Syamsyu dan Sughandi, Nani M. (2011:7)

mengatakan bahwa:
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Perkembangan sosiad merupakan pencapaian kematangan dalam
hubungan atau interaksi sosial. Perkembangan sosid dapat pula
diartikan sebagai proses belgar untuk menyesuaikan diri dengan
norma-norma kelompok, tradisi dan mora agama.
Jadi perkembangan sosia adalah proses atau tahapan tentang hubungan
antar individu untuk saling berhubungan satu sama lain, dengan
menyesuaikan diri terhadap norma-norma yang ada, pembentukan pribadi
di dalam masyarakat dengan berprilaku yang sesuai dengan tuntutan-
tuntutan sosial di dalam lingkungan. Sgaan dengan pendapat yang
dikemukakan Poerwati, Endang dan Widodo, Nur (2002:84) bahwa
perkembangan sosial “... berupaya diterima lingkungan dan memperoleh

kemampuan untuk mengekspresikan pola prilaku yang sesuai dengan

tuntutan sosial”.

Perkembangan zaman tidak sepenuhnya membawa dampak positif bagi
kehidupan, kondis ini malah menjadikan kehidupan semakin kompleks.
Keadaan lingkungan saat ini banyak berakibat buruk terhadap
perkembangan sosiad anak. Perilaku sopan santun anak rendah, anak
cenderung individualis, tidak mampu bekerjasama dengan teman, budaya
antri yang sudah menurun. Sedini mungkin kita harus menanamkan sikap
sosia terhadap anak, agar kelak anak mampu berkembang dengan baik
dimasyarakat sesuai dengan norma dan tuntutan prilaku yang berlaku di
masyarakat. Agar anak tidak hanya berkembang secara kognitifnya sga,

tetapi juga dari segi keterampilan dan sikap yang baik.
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2. Karakteristik Perkembangan Sosial Prasekolah
Perkembangan setiap individu mengikuti suatu pola, yaitu urutan perilaku
sosial yang teratur, dimana urutan tersebut sama untuk setiap anak secara
normal. Berikut karakteristik perkembangan sosial anak prasekolah dalam
Nugraha, Ali (2006:2.18) yaitu:

Membuat kontak sosial dengan orang di luar rumah

Mulai senang membentuk kelompok (pregang age)

Ingin dekat dan berkomunikasi dengan orang dewasa

Terjadinya cooperative play

Memilih teman bermain
Mengurangi tingkah laku bermusuhan

S0P Q0T

Pada usia ini sudah mulai berani melakukan interaksi dengan orang di luar
rumah. Mereka mula membentuk kelompok (pregang age), dikatakan
pregang age karena mereka belum mengikuti arti sosidisas yang
sebenarnya, mereka mulai menyesuaikan diri dengan harapan lingkungan
sosia. Mereka sdlalu ingin dekat dengan orang dewasa, baik orang tua
ataupun guru, mereka berusaha untuk berkomunikasi dan berusaha
menarik perhatian orang dewasa. mulai mengurangi permusuhan satu sama
lain, karena mereka mulai memilih dan membentuk teman bermain,

biasanyaterdiri dari 3-4 orang.

F. Penditian Terdahulu

1. Berdasarkan pendlitian yang dilakukan oleh Sulistiana Kartika (2015)
yang berjudul “Pengaruh Aktivitas dalam Permainan Kooperatif Terhadap
Keterampilan Sosia Anak Usia 5-6 Tahun di TK Pertiwi Provinsi Tahun
Ajaran 2014/2015” dengan menggunakan model kooperatif terhadap

keterampilan anak, hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh



33

antara aktivitas dalam permainan kooperatif terhadap keterampilan sosia
anak usia 5-6 tahun kelompok B di TK Pertiwi Provinsi sebanyak 1-2

pencapaian indikator per pertemuan.

2. Menurut Anitalia Destriati (2014) dalam penelitiannya yang berjudul
“Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak Melalui Metode Proyek
pada Anak Kelompok B TK Kusuma Baciro Gondokusuman Yogyakarta”.
Hasil penditian menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal anak
meningkat setelah adanya tindakan melalui metode proyek. Pada saat
dilakukan observas pratindakan, persentase kecerdasan interpersond
sebesar 46,6% mengalami peningkatan sebesar 4,97% menjadi 51,57%
dan pelaksanaan Siklus |1 mengalami peningkatan sebesar 28,96% menjadi

80,53%.

G. Kerangka Pikir
Sosia merupakan salah satu aspek perkembangan yang dimiliki anak. Model
pembel gjaran merupakan salah satu metode yang dapat membantu guru dalam
mengembangkan berbagai aspek kemampuan yang dimiliki anak, seperti
aspek sosial. Umumnya guru masih terpatok kepada lembar kerja siswa yang
harus diselesaikan oleh anak setiap harinya. Selain itu guru belum menerapkan
kegiatan pembelgaran dengan metode-metode yang dapat mengembangkan
aspek sosial anak, sehingga perkembangan aspek sosial anak masih rendah.
Oleh karena itu pemilihan metode pembelgaran yang tepat dapat

meningkatkan perkembangan sosial anak.
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Penggunaan metode pembelgaran merupakan salah satu upaya dalam rangka
mengembangkan aspek perkembangan anak, salah satunya aspek sosial.
Aspek sosial anak berkembang apabila anak dibiasakan untuk menghargai
orang lain, menaati peraturan saat pembelgaran, diberi kesempatan untuk
berinteraks dan bekerjasama dengan temannya. Dengan metode ceramah anak
akan belgar menghargai orang yang sedang berbicara, menaati aturan dan
dengan metode proyek anak akan melakukan kegiatan berkelompok, sehingga
akan tercipta komunikasi antar individu yang dapat mengembangkan aspek
sosial anak, karena anak akan belgjar bekerjasama, tolong menolong dan
berbagi. Dengan demikian metode ceramah dan metode proyek dapat
digunakan sebagai metode guru untuk meningkatkan kemampuan aspek

sosial anak.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

X1

X2

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian
Keterangan:
X1 = Aktivitas Belgjar MenggunakanM etode Ceramah
X, = Aktivitas Belggar Menggunakan Metode Proyek
Y = Perkembangan Sosial
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H. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan uraian di dalam kerangka pikir maka dapat dirumuskan hipotesis

sebagal berikut:

1. Hipotesis Pertama
Hipotesis Nol (Ho):
Tidak ada perbedaan aktivitas belgar menggunakan metode ceramah
(academic approach) dengan aktivitas belgar menggunakan metode
proyek anak usia 5-6 tahun di TK Kesuma Tanjung Karang Barat Bandar
Lampung tahun gjaran 2015/2016.
Hipotesis Alternatif (Ha)
Ada perbedaan aktivitas belgar menggunakan metode ceramah (academic
approach) dengan aktivitas belgjar menggunakan metode proyek anak usia
5-6 tahun di TK Kesuma Tanjung Karang Barat Bandar Lampung tahun
garan 2015/2016.

2. HipotesisKedua
Hipotesis Nol (Ho):
Tidak ada hubungan positif aktivitas belggar menggunakan metode
ceramah dengan perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Kesuma
Tanjung Karang Barat Bandar Lampung tahun garan 2015/2016.
Hipotesis Alternatif (Ha)
Ada hubungan positif aktivitas belgar menggunakan metode ceramah
dengan perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Kesuma Tanjung

Karang Barat Bandar Lampung tahun garan 2015/2016.
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3. HipotesisKetiga
Hipotesis Nol (Ho):
Tidak ada hubungan positif aktivitas belgjar menggunakan metode proyek
dengan perkembangan sosia anak usia 5-6 tahun di TK Kesuma Tanjung
Karang Barat Bandar Lampung tahun gjaran 2015/2016.
Hipotesis Alter natif (Ha)
Ada hubungan positif aktivitas belgjar menggunakan metode proyek
dengan perkembangan sosia anak usia 5-6 tahun di TK Kesuma Tanjung

Karang Barat Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016.



1. METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilakukan di TK Kesuma Tanjung Karang Barat Bandar
Lampung yang terletak di jalan Pagar Alam NO. 129 Segalamider

Kecamatan Tanjung Karang Barat Tahun Ajaran 2015/2016.

Metode dan Desain Penelitian

1. Metode Penelitian
Metode dalam penelitian merupakan cara alamiah untuk menghasilkan
data denngan tujuan dan kegunaan tertentu. Berbagai macam metode
dadam penelitian yang dapat digunakan untuk membantu dalam
penelitian, salah satunya yaitu metode eksperimen. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen. Menurut Sugiyono (2013:11) metode penelitian eksperimen
adalah “metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh

treatment tertentu (perlakuan) dalam kondisi yang terkontrol”.

2. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu same group
atau desain kelompok serupa. Menurut Nasution dalam Renny (2015:39)

“desain same group menggunakan kelompok yang sama pada suatu
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ketika dijadikan kelompok eksperimen dan dijadikan sebagai kelompok
kontrol diselidiki pada dua kali pada waktu yang berlainan”. Sampel
yang diteliti dalam penelitian ini akan dijadikan kelompok eksperimen

dan akan dijadikan kelompok kontrol.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populas
Dalam penélitian ini populasi yang diambil yaitu anak-anak kelas B1 TK
Kesuma Tanjung Karang Barat Bandar Lampung yang berusia 5-6
Tahun. Populasi berjumlah 26 anak yang terdiri dari 8 perempuan dan 18

laki-laki di TK Kesuma Tanjung Karang Barat Bandar Lampung.

2. Sampe
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh. Menurut Sugiyono (2011:68) sampling jenuh adalah “teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel”. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu semua

anggota populasi yang berjumlah 26 anak.

D. Prosedur Penditian dan Rancangan Pembelajaran
Penelitian terdiri dari beberapa tahapan. Adapun langkah-langkah dari setiap
tahapan tersebut adal ah:
1. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.  Penditi membuat surat izin penelitian pendahuluan (observasi) ke

sekolah.
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b. Mengadakan observas ke sekolah tempat diadakan penelitian, untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan ditdliti.

c. Menetapkan populasi dan sampel penelitian.

2. Rancangan Pembelajaran
1) Tahap perencanaan

a. Menyusun perangkat pembelgaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran Harian (RPPH).

b. Memilih dan menyiapkan media yang akan digunakan dalam
proses pembelgaran menggunakan metode ceramah dan metode
proyek.

c. Membuat |lembar observasi/ pedoman observas yang digunakan
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan menggunakan metode
ceramah dan metode proyek.

2) Tahap pelaksanaan

a. Proses pembelgaran melaui permainan menggunakan metode
ceramah dan metode proyek. Dalam pelaksanaan pembelgaran
sesuai dengan Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran Harian (RPPH)
yang telah disusun. Proses penelitian dilaksanakan selama delapan
kali pertemuan, empat kali menggunakan metode ceramah dan
empat kali menggunakan metode proyek.

b. Melaksanakan pengamatan berdasarkan lembar observas selama
proses permainan, baik menggunakan metode ceramah maupun

proyek.
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c. Data hasil eksperimen dikumpulkan, diolah dan diandisis, baik
data hasil observasi maupun dokumentasi.

d. Menyusun dan membuat |aporan hasil penelitian.

Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel

a. Aktivitas Belagjar Menggunakan Metode Ceramah (Variable X;)

Definiss Konseptual: Abdurrahman dalam Soemanto (2000:105)
menjelaskan bahwa aktivitas belgar adalah “seluruh kegiatan siswa
baik kegiatan jasmani maupun rohani yang mendukung keberhasilan
belajar’. Metode ceramah merupakan metode yang bersifat
konvensional menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
(2013:97) metode ceramah adalah “ metode yang boleh dikatakan
tradisonal, karena metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belgjar

mengajar”

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar menggunakan metode ceramah merupakan metode yang
menuntut keaktifan guru, karena metode ini masih terpusat kepada
guru sebagai pemberi informasi dan siswa hanya sebagai pendengar

pasif, karena anak kurang dilibatkan dalam pembelgjaran.
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b. Definis Konseptual: Aktivitas Belagjar Menggunakan Metode

Proyek (Variable X,)

Definisi Konseptual: Menurut Abdurrahman dalam Soemanto

(2000:105) “bahwa aktivitas belajar adalah seluruh kegiatan siswa

baik kegiatan jasmani maupun rohani yang mendukung keberhasilan

belajar”.
Pendapat Moeslichatoen (2004:141) metode proyek merupakan
strategi penggaran yang melibatkan anak dalam belgar
memecahkan masalah dengan melakukan kerjasama dengan anak
lain, masing-masing melakukan bagian pekerjannya secara
individual atau dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan
yang menjadi milik bersama.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belgjar

menggunakan metode proyek merupakan suatu metode pengajaran

yang melibatkan anak dalam pemecahan masalah dengan cara

berkelompok untuk mewujudkan daya kreativitasnya, metode ini

mampu meningkatkan tanggung jawab dan kerjasama anak dalam

mencapal tujuan yang dimiliki bersama.

c. Perkembangan Sosial (Variable Y)
Definisi Konseptual: Yusuf, Syamsyu dan Sughandi, Nani M.
(2011:7) mengatakan bahwa perkembangan sosiad merupakan
pencapaian kematangan dalam hubungan atau interaks sosia.
Perkembangan sosial dapat pula diartikan sebagai proses belgjar untuk
menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok, tradis dan moral

agama.
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2. Definisi Operasional Variabel
a. Aktivitas Belajar Menggunakan Metode Ceramah (Variabel X;)
Definisi Operasional: aktivitas belgar menggunakan metode
ceramah cenderung memposisikan anak secara pasif dalam
pembelgjaran, dengan aspek penilaian sebagai berikut: 1. Sikap anak
pada saat anak mendengarkan, 2. Sikap anak saat menyebutkan
kembali peraturan yang di dengar, 3. Suara anak pada saat
menyebutkan peraturan, 4. Ketepatan anak dalam menyebutkan
peraturan, 5. Kemauan anak untuk menaati peraturan. Kategori
penilaian yang akan digunakan yaitu Kurang Aktif (KA), Cukup Aktif

(CA), Aktif (A), dan Sangat Aktif (SA).

b. Aktivitas Belajar Menggunakan Metode Proyek (Variabel X,)
Definisi Operasional : Aktivitas belggar menggunakan metode
proyek adalah aktivitas yang menggunakan proyek sebagai wahana
dalam pembelgaran, dengan aspek penilaian sebagai berikut: 1.
Berkomunikas dengan teman, 2. Mau meminjamkan miliknya dengan
teman, 3. Mau berbagi miliknya dengan teman, 4. Mau membantu
sesama teman, 4. Mau merapikan mainan bersama. Kategori penilaian
yang akan digunakan yaitu Kurang Aktif (KA), Cukup Aktif (CA),

Aktif (A), dan Sangat Aktif (SA).

c. Perkembangan Sosial (Variabd Y)
Definisi Operasional: sosia merupakan proses tentang hubungan

antar individu yang ditunjukkan dengan sikap saat berinteraksi
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dengan orang lain. Aspek yang dikembangkan kedalam aspek
penilaian sosia sebagai berikut: 1. Kemauan anak untuk berbagi
dengan teman, 2. Kemauan anak untuk bekerjasama dengan teman, 3.
Cara anak bekerjasama dengan teman, 4. Kemauan anak untuk
bermain dengan teman, 5. Sikap anak saat bermain dengan temannya,
6. Kemauan anak antri dalam menunggu giliran, 7. Cara anak antri
dalam menunggu giliran, 8. Kedisiplinan anak dalam menunggu
giliran. 9. Cara anak saat berbicara, 10. Kemauan anak menghargai
karya orang lain. Dengan kategori penilaian Belum Berkembang
(BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH),

Dan Berkembang Sangat Baik (BSB).

Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2013:203) instrumen penelitian adalah aat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah, cermat dan hasilnya lebih baik dan sistematis, sehingga lebih
mudah diolah datanya.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembaran observasi yang
disusun menggunakan Rating Scale dalam bentuk checklist (V). Bentuk
yang dipergunakan tersebut sebagai alat pengumpulan data dan ditujukan
kepada anak kelas B2 yang berusia 5-6 Tahun di TK Kesuma Tanjung

Karang Barat Bandar Lampung.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting. Karena

data yang dikumpulkan akan digunakan sebagai pemecahan masalah yang

sedang diteliti. Oleh karena itu dalam penelitian ini pengumpulan data

menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Observasi
Menurut Siregar (2014:42) observasi atau pengamatan langsung adalah
kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung
terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan
penelitian, sehingga didapatkan gambaran secara jelas tentang kondisi

objek penelitian tersebut.

2. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2013: 326) “dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang”. Daam pendlitin ini teknik
dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data sebagai bukti
pel aksanaan penelitian yang akurat. Dokumentasi dilakukan oleh peneliti

untuk mendapatkan data yang akurat dan jelas dari sekolah.

H. AnalisisUji Instrumen
1. Uji Validitas
Andlisis uji instrumen dilakukan agar penelitian valid dan reliabelitas.
Vaid artinya instrumen yang digunakan mampu memberikan informasi

yang tepat dan objektif. Menurut Sugiyono 2011:348) instrumen yang
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valid berarti “ instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang hendak diukur”. Pada penelitian ini validitas yang digunakan yaitu
validitas isi (content validity). Secara teknis pengujian validitas ini dapat
dibantu menggunakan kisi-kisi instrumen. Sugiyono (2011:353)
mengatakan bahwa “dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang ditéliti,
indkator sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau

pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator”.

Andlisis uji validas ini dikonsultasikan kepada pembimbing. Pengujian
ini dilakukan untuk menguji dan memvalidasi isi dari kisi-kisi instrumen
penilaian tersebut dan memberikan saran terhadap kesesuaian indikator

pada setiap variabel yang akan diteliti.

. Reliabilitas

Reliabilitas berarti instrumen yang digunakan mampu memberikan
informasi yang tetap/ ajeg, meskipun dilakukan oleh orang lain walau pun
diwaktu yang berbeda tapi instrumen tersebut masih bisa digunakan.
Menurut Sugiyono (2011:348) instrument yang reliabel berarti
“instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama”. Uji reliabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik belah dua (internal
consistency), dimana instrumen diujicobakan hanya satu kali sga
Menurut Sugiyono (2011:359) pengujian reliabilitas internal consistency
“dilakukan dengan cara mencobakan instrument sekali saja, kemudian

yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu”.
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Menurut Sayuti, Husin dan Jaya, M. Thoha B.Sampurna (1995:157)
internal consistency/ teknik belah dua dilakukan dengan cara “ membagi
perangkat tes menjadi dua bagian (jumlah skor soal ganjil dan jumlah

skor soal genap”. Dengan rumus:

¥x
xy:_____

x*G?)

Gambar 2. Rumus Karl Pearson dalam Sayuti, Husin dan Jaya, M. Thoha
B.Sampurna (1995:157)

Keterangan:
vy = Koefisien indeks reliabilitas
> xy = perkalian skor kelompok (x) dan (y)

Setelah diperoleh ryy, dilanjutkan dengan rumus berikut:

Gambar 3. Rumus Spearman Brown dalam Sayuti, Husin dan Jaya, M.
Thoha B.Sampurna (1995:157)

Keterangan:
R12 = Koefisien indeks reliabilitas sepenuhnya
1 dan 2 = angka konstanta

Uji reliabilitas dapat dilihat padalampiran 9 halaman 92.

Teknik AnalisisData

Setelah diberi perlakuan, data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui
besarnya peningkatan perkembangan sosid anak. Data yang diperoleh
digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian. Untuk
menygjikan data secara singkat maka perlu menentukan interval, rumus

interval dalam Hadi, Sutrisno (2004: 13) adalah sebagai berikut:
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Gambar 4. Rumus interval

Keterangan:

[ = Interval

NT = Nilai tertinggi
NR = Nilai terendah
K = Katagori
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Selanjutnya dilakukan pengujian table dan uji tata jenjang (spearman rank).

Adapun langkah-langkah dan rumus yang digunakan sebagai berikut:

1. AnalissTabd

Analisis tabel digunakan untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh

dari hasil penelitian. Tabel tersebut berbentuk tabel tunggal atau tabel

silang.

2. AnalisisUji Hipotesis

a) Uji Hipotesis Pertama

Untuk menguji hipotesis perbedaan digunakan uji komparatif untuk
satu sampel dua data. Analisisini digunakan untuk membandingkan
dua data dalam satu kelompok sampel penelitian. Data yang diambil
dalam pendlitian ini sebanyak dua kali tetapi menggunakan satu
kelompok  sapel. Menurut  Yusri  (2009:303) “dengan
membandinngkan pengukuran pertama sebelum perlakuan (pre-test)
dan pengukuran kedua setelah perlakuan (post-test) terhadap sampel

penelitian”. Dengan rumus:



48

Gambar 5: rumus uji komparatif

Keterangan:

D= Nilai sdlisih X dan X,

D= Nilai rata-rata

N= Banyaknya jumlah subyek

Adapun kriteria pengambilan keputusan mengenai uji perbedaan
sebagai berikut:

1) Ho ditolak jlkat hitung = t tabel

2) Haditolak jikat pitung <t tavle

b) Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga Tata Jenjang
Dalam penelitian  ini guna mengetahui hubungan (korelasi)
penerapan metode proyek dan metode konvensional dengan
perkembangan sosia, sehingga teknik yang digunakan dalam
menganalisis data menggunakan uji korelasi spearman rank (tata

jenjang) dengan rumus sebagai berikut:

o1 — 24

nm? -1)

Gambar 6. Rumus korelasi spearman rank Sugiyono (2011:244)

Keterangan :

p =korelasi spearman rank

n = jumlah seluruh anggota sampel
d =rangking (x;) — rangking (vi)

Y. =nilai total
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Untuk mengetahui korelasi dua variabel yang menghasilkan varian
dapat diketahui dengan menggunakan koefisien determinasi sebagai

berikut;

r’x 100%

Gambar 7. Rumus determinasi Sugiyono (2011:231)
Keterangan :

r =variabilitas

100% = angka mutlak



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Ada perbedaan antara aktivitas belgjar menggunakan metode ceramah dan
metode proyek pada anak usia 5-6 tahun TK Kesuma Tanjung Karang
Barat Bandar Lampung tahun gjaran 2015/2016.

2. Ada hubungan positif antara aktivitas belgar menggunakan metode
ceramah dengan perkembangan sosia pada anak usia 5-6 tahun TK
Kesuma Tanjung Karang Barat Bandar Lampung tahun gjaran 2015/2016.
Kendatipun hubungan tersebut sangat rendah, hal ini karena pada saat
penggunaan metode ceramah informasi berpusat pada guru, siswa hanya
mendengarkan dan tidak dilibatkan dalam pembelgaran, sehingga
hubungan yang terjadi antara aktivitas belgar menggunakan metode
ceramah dengan perkembangan sosial sangat rendah.

3. Ada hubungan positif antara aktivitas belgjar menggunakan metode proyek
dengan perkembangan sosial pada anak usia 5-6 tahun TK Kesuma Tanjung
Karang Barat Bandar Lampung tahun gjaran 2015/2016. Hubungan yang
ditunjukan sangat kuat, karena saat menggunakan metode proyek anak

dilibatkan langsung dalam pemecahan masalah secara berkelompok, anak
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bertanggung jawab atas tujuan kelompok, sehingga terjadi hubungan yang
sangat tinggi antara aktivitas belgjar menggunakn metode proyek dengan

perkembangan sosial.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis
memberikan saran kepada:
1. Guru

a. Guru dapat memilih metode pembelgaran yang dapat mengembangkan
aspek perkembangan sosial anak, salah satunya yaitu metode proyek.

b. Guru mengupayakan agar setigp kegiatan pembelgaran memberikan
kesempatan kepada anak untuk berperan aktif dan bereksploras dengan
berbagai kegiatan dalam kegiatan pembelgjaran.

2. Kepala Sekolah

Memberikan pengawasan kepada guru-guru dalam pelaksanaan

pembelgaran dan melengkapi sarana dan prasarana yang diperlukan untuk

kelancaran proses belgjar menggjar.
3. Pendliti Lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk

penelitian selanjutnya.
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